
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mekanisme corporate 

governance pada praktik manajemen laba. Penelitian dilakukan dengan menguji 

pengaruh komponen good corporate governance (dewan komisaris independen, 

dewan direksi, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komite audit) 

sebagai variabel independen terhadap manajemen laba sebagai variabel bebas. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 18 perusahaan perbankan 

konvensional yang melaporkan kinerjanya dalam bentuk laporan keuangan kepada 

Bank Indonesia periode 2009-2011. Sampel ini dipilih dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Manajemen laba diukur menggunakan Discretionary accrual, 

dan sebanyak dua hipotesis diuji dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa variabel corporate governance 

yaitu dewan direksi dan kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba, sedangkan dewan komisaris independen, kepemilikan institusional 

dan komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dari 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semua variabel secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
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